
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

J .  Pemikiran 

Pemikiran berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata 'Yakara" yang 

bentuk jamaknya "q%ur7' yang artinya pikiran atau pendspat.' 

Pemikiran disini rnerupakan proses daya ke j a  aka1 pikiran untuk 

mendapatkan suatu keputusan baru yang ditandai dengan argurnentasi atau 

pernbuktian logis.' Sehingga pemi kiran yang dirnaksud disini menyangkut 

suatu w j u d  bathiniah K.H Ahmad Dahlan &lam memahami dan 

memaknai surat Al-Ma'un, yaitu surat yang membicarakan tentang 

pernberdaYaan,3 terhadap kaum dhu'afa sebagaimana disebutkan dalarn 

surat Al-Ma'un: AI-Yatim, dan Al-Miskin. 

2. KH Ahmad Dahlan 

R.H Ahmad Dahlan adalah pendiri organisasi Muhammadiyah 

yang didirikan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912.~ 

Disamping itu beliau adalah seorang tokoh yang pemikiran-pemikirannya 

Warson A Munawwir, Kamtrs B d ~ a s a  h ~ d a ~ ~ e s i o  Arab h~do~resia,  (Yogyakarta: Unit 
Pengadaan Buku Ilrniah Kea~arnaan PP, Al-Munawwir, 1994), hlm. 1 148. 

2 M.T. Ari fin, G a g m ~  Pcmbahanta~r M~thamnradiyh dolnm Petrdidikarr, (Jakarta: 
Pustaka Jay4 1987), hlm. 15. 

3 H d a r  Nashir, Xevifaiisasi Gerakar~ M~thmmadiyah, (Yogyakarta: Publishing, 2000), 
hlm. 33. 

DeIiar Noer, Gerakarr Mdertr Islum di Itrdu~resia 1900-1945, (Jakarta; LP3ES, 1994), 
hlm. 84. 



dij adi kan sumber pandangan dasar-dasar Muhamrnadi yah mengenai aka1 

dan pendidikan.5 

Petgem bangan Masy eroka f Islam 

Pengem bangan ialah proses, cara, perbuatan mengem bangkanh6 

Adapun masyarakat Islam menurut Yusuf Qardhawy adalah masyarakat 

yang berdusurkan iman kepada Allah Sm. Sebab iman kepada Allah 

akan membuat kehalusan dan ketinggian moral sosial yang tinggi. Semua 

prinsipprinsip dan nilai-nilai dari Allah menjadi dasar semua aspek 

kehidupan, baik sosial, politik, ekonomi, hukurn, kebudayaan dan 

sebagainya. Sehingga masyarakat Islam adalah masy arakat rahbani 

(berpegang teguh pada niIai-nilai IIahiyyah), manusiawi dan seimbang 

(ham~nis) .~  

Jadi yang dimaksud pengembangan masyarakat Islam adaIah suatu 

upaya, cara, ataupun proses mengembangkan masyarakat Islam yang 

sesuai dengan apa yang telah dicita-citakan berdasarkan petunjuk AI- 

Qut'an dan Hadits. 

Dengan memperhatikan penegasan istilah-istilah tersebut diatas, 

maka yang dimaksud judul "Pemikiran K.H Ahmad Dahlan dalam 

Pengembangan Masy arakat Zslam, adalah suatu penelitian rnengenai usaha 

' Abdul Munir Mulkhan, Paradigma l~rtelektttal Mrrslim, (Yogyakarta: si Press, 1 993), 
hIm. 146. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pernbinaan dan Pengembangan B a h q  K a m ~ ~ s  Bemr 
Baliasa l~idot~esia, cet. II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 564. 

' Yusuf Qardhawy , Atlolomi Masyardat Islam, le j. Set iawan Budi Ulorno, (Jakarla: 
Pustaka Al-Kautsar, 1999), hlm. 3. 



pemahaman akan pernikiran K.H Ahmad Dahlan tenbng pernahaman dan 

penafsirannya pada surat Al-Ma'un secara kantekstual yang disesuaikan 

dengan keadaan masyarakat pada umumnya sehingga menumbuhkan 

solidaritas sosial, sampai pada taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 

meningkat. 

B. Latar Belakang Masalab 

Al-Ma'un adalah termasuk golongan surat-surat Makkiyah, karena 

diturunkan di kota Makkah Mukarromah, yang ayat-ayatnya merupakan ayat 

yang pendek-pende k, mudah di hafal dan rnudah diinga t. Sepertj halnya surat 

Makkiyah yang lain, surat al-Ma'un sering dtjadikan bacaan sesudah swat al- 

Fatihah dalam sholat lima waktu. Umat Islam Indonesia khususnya, telah 

menjadi kannya sebagai bacaan rutinitas dalam sholat lima waktu. 

Mengingat latar belakang turunnya swat ini serta munasabahnya 

dengan swat sebelumnya (yai tu swat Quraisy), swat al-Ma'un rnerupakan 

surat yang mengandung ibadah ghaim muhdhuh yaitu ibadah yang 

menyangkut hubungan horizontal antara sesama, dalam ha1 i ni terkandung 

niIai-nilai sosial kemasyarakatan. Dengan demikian penafsiran secara 

kontekstual dalam ha1 ini sangatlah dibutuhkan. Sehingga manfaat serta 

kegunaannya dapat diambil dan dirasakan unt uk kernaslahatan di dunia. 

Penafsiran kontekstual adalah penafsiran yang disesuaikan dengan realita yang 

ada, yang tentunya sesuai dengan kebutuhan masyarakat urnurn. Maka dari itu 

penafsiran kontekstual harm dilakukan dengan rnenggunakan akaI, pikiran 



yang cerdas, bebas, kreatif, dan dinamis. Adapun seorang pnafsir abu 

pengkaji diharapkan mempunyai bekal dm kemampuan (unsur-unsur) &lam 

mengkaji sebuah ayat. 

K.H Ahmad Dahlan adalah salah seorang ulama yang sangat intens 

(tekun) dalam penafsiran Al-Qur'an. Oleh karena itu dia tekankan bahwa al- 

Qur'an sebagai dasar p~ kok: dasar pijakan se luruh kegi at an kehidupan. K.H 

Ahmad DahIan merupakan tokoh pernbaharuan Islam di Indonesia pada waktu 

umat Tslam masih belum menernukan jati dirinya, dengan masih banyaknya 

pengamalan-pengamaIan umat Islam yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran 

Islam, yang masih banyak dipengaruhi oleh ajaran-ajaran sebelumnya, seperti 

Hindu-Budha. Di sisi lain itu semua disebabkan oleh pengintemalisasian 

ajaran Islam yang belurn rnenyentuh kalbu umat Islam. Sehingga masih 

banyak didapatkan keterbelakangan m a t  Islam yang mengakibatkan 

kemunduran, diantarmya adalah kerniskinan, kebodohan, dan ketidakmerataan 

lapisan sosial. 

Berangkat dari realita tersebut K.H Ahmad Dahlan tergugah hatinya 

untuk memperbaih kehidupan umat Islam khususnya, dart bangsa Indonesia 

pada umumnya yang berdasarkan pedoman dan cahaya dari al-Qur'an, 

dikamakan menurutnya "Agoma @slum) ilu puda mulanya bercahaya, 

berkilauan, akan feupi semukin luma semakin muram. Namun yang murum 

8 M. Yusron Asri fie, K. H Ahmud Dahluti P emikirm darr K e p e m i m p i t t u ~ ,  hlm. 34, 
Lihat juga. M. Damarni, Akar Gcrakar~ Mtdhammadiyah, ( Yogyakarta: Rosdakqa, 2001), hlm. 
90. 



bukaniah agarnanya, okan reropi omng yang memelvk ogumu ~erseb~lt".' Ole h 

sebab itu K.H Ahmad Dahlan berniat dengan disertai aka1 yang c e r h  untuk 

melakukan penafsiran al-Qur'an yang disesuai kan dengan realita masyarakat 

umurn, dengan rnenafsirkan Al-Qur'an secara kontekstual yang dilengkapi 

dengan ruh ayat (semangat ayat, spirit ayat) yang menyelnbungi ayat tersebut 

dengan pengamalan nyata dalam praktek kehidupan sehari-hari dan 

menjadikannya sebagai budaya yang bersentuhan dan bermanfaat Iangsung 

bagi masyarakat. Ttu semua dilakukannya karena K.H Ahmad Dahlan selalu 

berpedoman bahwa "berbuut dun bekeq-u iftr lebih baik dun Iehih penring 

bohknn lebih banyuk manfau f nya durrpada harrya berbicara, (sedikit bicaru 

bunyak hekerjal ". lo 

Metode penafsiran ayat atQur7an yang dilakukan K.H Ahmad DaMan, 

sebagaimana yang dituliskan oleh Kyai Hadjid, adalah dengan melakukan 

pertanyaan secara b e m t a n  se bagai beri kut : 

1 ) Bagaimanakah artinya (te j emahannya)? 

2) Bagaimana kah tafsi rketer angannny a? 

3) Bagaimanakah rnaksudnya? 

4) Apakah ini larangan? Apakah sudah meninggdkan larangan? Bila belurn 

menjalankan, tidak perlu membawa ayat-ayat yang lain." 

"bdul Munir Mulkhan, ed., PBSL~~I-Pesm DIIU Pemirnpit~ Bern Islam, Kyai Haji Ahmad 
Dahlmr doll Kyai Huji Hayim A y 'arie {t..I), (t.p), 1980, hlm. 1 0. 

I0 Abdul Munir Mulkhm, Warism blreIekrt~al K.H Ahmad Dohlatt da11 Amal 
M~~hammadiyah, (Yogyakarta: PT. Perce~akan Persatuan. 1990), urn. 75. 



Dalam ha1 penahran Al-Qur'an K.H Ahmad Dahlan sangat tergugah 

hatinya oleh surat Al-Ma'un (surat ke-107: 1-7 ayat) 

Tatkala menafsirkan ketujuh ayat tersebut, K.H Ahmad Dahlan tidak 

lagi sekedar "m engaj i7' (dalam arti sebagaimana di pondo k-pondo k pesantren 

waktu itu, yaitu hanya sebatas membaca teks, mene jemahkan setiap ayat dan 

menghafalkanny a saja) yang dimotivasi Thalab al-llmi (rnencari ilmu) dan 

Thalub ol-Jma' (rnencari pahala), melainkan disempurnakan lagi dengam 

konsep "mengkaji" kemudian rnengamalkannya dalarn bentuk praktek 

langsung di rnasyarakat. 

Setiap penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur'an temasuk pada 

surat Al-Ma'un, K.H Ahmad Dahlan bemiat untuk memani festasikan daIam 

wujud nyata yang dapat diarnbil manfaatnya oleh umat Islam khususnya dan 

bangsa Indonesia pada umumnya. Itu semua dilakukan sebagai penvujudan 

komi tmennya terhadap upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik 

kesejahteraan lahi r maupun kesej ahteraan bathin 

Disarnping i tu, upaya tersebut bertuj uan un tuk rnengembangkan 

masyarakat IsIam dm mengentaskan umat Islam dari kerniskinan dm 

keterbelakangan. Adapun perwujudan dari pengembangan masyarakat Islam 

tersebut K.H Ahmad Dahlan, kemudian membentuk sebuah organisasi yaitu 



"Mrrhan~madiyal~" tepatnya pada tanggal 12 November 1 91 2 dengan tujuan 

untuk memudahkan, menyempurnakan, dan tempat menuangkan ide dan 

pemi hrannya hasi 1 pena fsi ran-penafsiran terhadap AI-~ur'an", khususny a 

swat al-Ma' un yang kemudian dimanifestasikan dalam bidang sosial 

keagamaan. l 3  

Dewasa ini Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi 

keagamaan tersebar di Indonesia yang bergerak dibidang sosial yang tentunya 

sangat dibutuhkan oleh urnat Islam pada khususnya dan bangsa lndonesia 

pada umurnnya. Banyak kalangan mengakui bahwa gerakan Muhammadiyah 

adalah bersi fat tajdid (pembaharuan), dikarenakan dakwah yang dilakukan 

oleh Muhammadiyah disesuaikan dengan ajaran pokok agama Islam yaitu 

menjunjung tinggi kemanusiaan dm mencintai kemajuan. Periarna, 

menjunjung tinggi kemanusiaan dengm harapan setiap umat Islam 

mempunyai kepekaan sosial terhadap sesarna. Kedua, mencintai kemajuan, 

kemajuan dapat dicapai dengan mencegah faktor-faktor yang mengharnbat 

kemaj uan, seperti kerniskinan, keterbelakangan, dan kebodohan yang 

kesemuanya itu hams diatasi berdwkan petunjuk-petunjuk-Nya. 

Berangkat dari tujuan awal yaitu rneningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, gerakan Muhamrnadiyah yang berasaskan Al-Qur'an dan Hadits 

yang dipelopori oleh K.H Ahmad Dahlan, kemudian pada tanggal 17 Juni 

' H. A Rosyad S holek Mut~ajemet~ Dukwah muI~mnmadiyah, Me~~grrnplemt?~rt~iht~ 
Prittsip Mrnlajerial da/m Meraih K e ~ i k s e m t ~  Dakwuh, (Y ogyakarta: Penerbit Suara 
Muhammadiyah, 2005), Mm. 15. 



1 920 K.H Ahrnad Dahlan mengumpulkan sahabat-sahabatnya beberapa 

anggota (pengikutnya) dalarn organisasi Muhammadiyah yang menghasilkan 

beberapa bidang yang disesuaikan dengan kebutuhan umat pada umurnnya, 

diantaranya: 

1 )  Bidang Sekolahan yang diketuai oieh H.M Hisyam. 

2) Bidang Tabligh yang diketuai oleh H.M Fachrudin. 

3) Bidang Penolong Kesengsaraan Umat yang diketuai oleh Sjuja'. 

4) Bidang Pustaka yang diketuai oleh H.M ~okhtar.'" 

Kita dapat melihat wujud realisasi bidang-bidang tersebut, dianiaranya 

lembaga pendidikan dengan ribuan sekolah dan ratusan perguruan tinggi 

demikian juga dengan pelayanan dm santuan sosial dengan berdirinya banyak 

panti asuhan, serta pelayanan kesehatan dengan rumah sakit yang tersebar 

diseluruh pelosok tanah air. 

Maka dari itu pembahasan dalarn tulisan ini akan berkisar pada 

masalah pencaharian kemudian memaparkan pemikiran-pemikiran K.H 

Ahmad Dahlan yang tentunya tidak akan lepas dari gerakan Muhammadiyah 

yang dijadikan sebagai wadah atau alat untuk mewujudkan kornitmennya 

dalam rneningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan mernbentuk ma1 

usaha sebagai upaya dalam mengembangkan rnasyarakat Islam. 



C. Rumusan Masalah 

I .  Bagaimana pemikiran K.H Ahmad Dahlan d a l m  memanifestasi kan swat 

Al-Ma'un pada amal usaha sosial keagamaan sebagai upaya 

pengembangan masyarakat Islam? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran K.H Ahmad Dahlan dengan 

pengem bangan rnasyarakat Islam? 

D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran K.H Ahmad Dahlan dalam 

manifestasikan surat Al-Ma'un pada amal usaha sosial keagamaan sebagai 

upaya pengem bangan masyarakat Tsl am. 

2. Untuk mengetahui bagairnana relevansi pemikiran K.H Ahmad Dahlan 

dengan pengem bangan masyarakat Islam. 

E. Keguoaan Peneli tian 

1. Menambah dan memperkaya khasanah pemikiran-pemikiran d a l m  ha1 

pengembangan masyarakat Islam yang akan datang. 

2. Memberi gambaran yang bermanfaat dm sebagai rnasukan bagi lembaga- 

lembaga sosial keagamaan khususnya yang menangani masaIah-masalah 

yatirn piatu dan fakir miskin. 



F. Tinjauan Pustaka 

Banyak buku, kajian atau penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pernikiran K.H Ahmad Dahlan, baik dibidang agarna, kemasyarakatan serta 

pendidikan. Terdapat karya-kmya K.H Ahmad Dahlan yang belum sempat 

dibukukan oleh K.H Ahrnad Dahlan diketerbatasan fasilitas semasa hidupnya, 

akan tetapi dengan bejalannya waktu dapat kita temukan d m  kita ketahui 

karya-karya K.H Ahrnad Dahlan yang ditulis oIeh murid s e m a  hidupnya 

yaitu K.R.H Hadjid, diantaranya: Pertanla, "Falsafah K.H Ahmad Dahlan", 

menjelaskan tentang pemi kiran-pemi kiran, wasiat-wasiat K.H Ahmad Dahlan 

kepada m a t  Islam untuk berhati-hati pada pergeseran rnakna dua pokok 

ajaran agarna Islam, yaitu al-Qur'an dm Hadits yang sebenamya, juga makna 

serta tuj uan hidup. Kcduo, " I7 kelompok Ay at-Ayat Al-Qur'an yang diajarkan 

K.H Ahmad Dahlan" yang menyebutkan dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an 

yang diajarkan K .H Ahmad Dahlan kepada muridnya, termasuk didalarnnya 

swat Al-Ma' un yang tentunya disertai dengan me tode-metode penafsiran K. H 

Ahmad Dahlan. 

Dewasa ini banyak kader-kader Muhammadiyah dm penuIis laimya 

banyak rnerekonstruksi karya-karya pernikiran K.H h a d  Dahlan dalam 

bentuk karya tulis (buku), diantaranya: 

I .  M. Yusron Asrofie (19831, " K.H Ahmad Dahlan, Pemikiran dan 

Kepemirnpinannya", ten tama memba has gagasan Dahlan dalam bidang 

agarna, kemasyarakatan, dan sedikit metode penafsirannya terhadap al- 

Qur'an. Walaupun tidak banyak disinggung masalah metode 



penafsirannya dibanding pembahasan tentang organisasi Muhammadiyah 

yang merupakan salah satu karya nyatanya yang masih dapat bertahan dan 

berkembang sampai saat ini. 

2. Abdul Munir Mulkhan menulis dua karyanya: Pertarnu, "Warisan 

Intelektual K.H Ahmad Dahlan dan Amal Muhammadiyah, ( 1  990), 

meni tikberatkan pada sisi intelektuali tas K.H Ahmad Dahlan dalarn 

memahami ajaran Islam. Kedua, "Pemikiran K.H Ahmad Dahlan dm 

Muhammadiyah dalam Perspektif Perubahan Sosial" (19901, masih 

berkaitan dengan karya gertama tetapi fokus pembahasamya pada 

bagaimana K.H Ahrnad Dahlan memahami lingkungan sosialnya dengan 

menggunakan kerangka intelektual. OIeh sebab itu yang terpenting 

menurut Mulkhan adalah kita harus memahami etos pembaharuan yang 

telah dilakukan oleh K.H Ahmad DahIan dan mengaktualisasikannya 

sesuai dengm perubahan sosial yang te jadi. 

Selama penulusuran penulis menernukan skripsi yang membahas 

tentang pernikiran K.H Ahmad Dahlan, diantaranya skripsi Ani Kumiawati 

Husnah, yang berjudul "Pemikiran K.H Ahrnad Dahlan tentang Pernbaharuan 

Pendidikan Islam di Indonesia", dan sluipsi M. Ahid Imadudin yang berjudul 

"Pendidikan Aka1 dalam Pandangan K.H Ahmad Dahlan". Kedua-keduanya 

membahas atau meneIiti pemikiran K.H A h a d  Dahlan dalam bidang 

pendidi kan. 

Berdasarkan kqa-karya yang telah penulis temukan diatas dapat 

dikebhui bahwa belurn ada buku, kajian ataupun penelitian satupun yang 



secara khusus mernbahas pemikiran K.H Ahmad Dahlan, latar belakang serta 

ayat Al-Qur'an dan Hadits yang dijadikan dasar pokok K.H Ahmad Dahlan 

&lam mewujudkan bentuk-bentuk kegiatan sosial keagarnaannya y ang 

kernudian dituangkan dalarn sebuah perkumpuIannya, yaitu Muhammadiyah 

yang akhirnya berkernbang pesat dan mampu bertahan hingga kini. Dengan 

demikian penelitian ini bukan merupakan replikasi dari karya-karya 

sebelumnya, namun demikian karya- karya diatas merupakan ba han yang 

penting sebagai referensi penelitian ini. 

G. Kerangka Teoritik 

I .  Tittjaua~~ tentang surof Ai-Ma 'u n 

a. PertgenYan surd Al-Ma 'un 

Al-Ma'un secara bahasa merupakan mata benda yang diambil 

manfaatnya's. Sedangkan menurut istilah adalah surat yang 

menerangkan keadaan orang yang mendustakan urusan-urusan ghaib 

dm hari pernbalasanl', Yaitu orang-orang yang menghardik anak-anak 

yatim, tidak menggerakkan manusia unhk memberikan makanan pada 

fakir miskin. Dan orang-orang yang bersembahyang dengan hati dan 

jiwa yang ldai, tidak merasakan kebesaran Allah, tidak menunaikan 

sembahyang dengan khusyu' dan faham. Dan juga tentang ha1 orang 

yang tidak mau memberikan pertolongan kepada sesama. 

" Qu Ash Shihab, "Tafsir AI-Qtlr 'at1 A I-Karim, Si#sir alas . Sl~ratS~rral Pcrtdek 
Berdaurrh~ Unitm? fi~nnulya Wdrytr", (Jakarta: Pustaka Hidayah, cet TI, 1997), hlrn. 6 15. 



b. Kandungan suiut A!-Ma 'un 

I )  Menerangkan kejelekan orang yang mendustakan agama dan 

menerangkan si fla-sifatnya, yaitu: menyia-nyiakan kernaslahatan 

anak yatim, tidak mau memperhatikmya dan tidak mau pula 

berusaha untuk mernenuhi kepentingan orang-orang miskin. 

2 )  Adzab clan kecelakaan ditimpakan atas orang-orang yang 

sembahyang dengan hati yang lalai, yang bekerja secara riyq dan 

tidak mau meminjamkart barang-barang miliknya yang biasanya 

bsrang-barang seperti ihl boleh dipinjamkan. l7 

c. Petra fsiran beberapit ahli tafsir terhadap surai Al-Ma 'uri 

1) Penafsiran Muhammad Abduh 

Muhammad Abduh ketika menafsirkan Al-Qur'an telah 

membuat metodologi tersendiri. Hal ini dilakukan sernata-mata 

misinya untuk melakukan reformasi sosial, rnembersibkan agama 

dari bid'ah, wohm, dan khurufut rneIaIui tafsir Al-Qur'an. 

Walaupun dengan metodologi yang ia buat itu hams berlawanan 

dengan para mufassir yang tclah mendahul~in~a.'~ 

Dalam penafsirannya, Abduh selalu berharap &pat 

mengajak m a t  Islam bersatu mempe j uangkan perubahan sosial 

17 Departernen Agama Republik Indonesia, AI91dr bt~ darr Yafsirtyo Jilid X, Juz 28-29- 
30, (Yogyakarta: Un, 1990), h. 828-819. 

18 Abdul Majid, Abdussalam Al-Muhtasib, Visi ahtl Parodgma Tafiir A I-Qrtr 'a1 
Ko~lte~porer ,  Pene jemah Muhammad Maghfur Wahid, (Bangi!: Al-Izzah, 1 997), hlrn. 126. 



yang diharapkan akan membangkitkan umat Islam dari kebodohan. 

Oleh sebab itu dibeberapa kalangan dianggap sebagai embrio 

pembaharuan dalam wacana tafsir Al-Qur'an. l 9  

Tafsir bercorak adabi ijrimu 'i ini berusaha memahami Al- 

Qur'an dengan cara mengungkapkan AI-Qur'an secara teliti dan 

menjelaskan makna-maknanya yang dimaksud dengan 

menggunakan bahasa yang indah serta menghubungkan dengan 

kenyataan sosial, masyarakat, dan budaya yang ada. Dan 

menjadikan Al-Qur'an sebagai hikmah untuk memeca hkan 

problematika kemasyarakatan secara metodis dan sistematis. 

Sedangkan menurut penelitian Quraisy-Shihab, ada 

sembilan poin penting yang dilakukan olch Muhammad Abduh 

dalam penafsirannya. 

a) Menganggap setiap surat dalam Al-Qur'an sebagai suatu 

kesatuan yang teratur dan serasi. 

b) Kandungan ayat AI-Qur'an bersifat umum. 

c )  Al-Qur'an sebagai sumber utarna aqidah dan syari'ah. 

d) Memeramgi taklid dan membuka ij tihad. 

e)  Penggunaan ta'wil dengan aka1 pi kiran. 

f) Pemahaman Al-Qur'an melalui bahasa dan sasba. 

g) Tidak menjelaskan masalah-masalah mubham (tidak jelas) 

yang disinggung sepinbs lalu dalarn Al-Qur'an. 

19 J. J. G. Jansen, Diskrrrstts T@ir Al-Qlir 'at1 Modern, Pene rjemah Syarif Hidayatullah 
dan Harussalim, (Yogyakarta:Tiara Wacana, 1997), hlm. 49. 



h) Sangat kri tis dalam rnenerima hadits-hadits nabi. 

i) Mengkaitkan penafsiran Al-Qur'an dengan real ita kehidupan 

sosial. 20 

Sesuai dengan landasan-landasan berfikir yang digtmakan 

untuk menafsirkan A-Qur'an, Muhammad Abduh menafsiri surat 

Al-Ma'un dengan suatu kesatuan. Artinya, ayat yang satu dengan 

ayat yang 1 ai n terdapat hubungan. Aya t sesudahnya mempakan 

penjelasan dari ayat sebelumnya. Langkah awal sebelum 

mena fsirkan, terlebih dahulu rnenerjemahkan ayat dengan secara 

lughawi (teks), kemudian dilakukan penafsiran secara kontekstual, 

yakni penafsiran yang disesuaikan realitas kehidupan masyarakat 

m u m .  Ayat pertama Abduh mengarti kan dengan "Adakah dengan 

jelas bagirnu siapa itu si pendusta agama". Disini terdapat kata 

penegasan, "Adakah dengan jelas" yang mengandung arti dan 

harapan kepada umat Islam untuk mempunyai kesadaran. 

Kemudian dijawab pada ayat selanjutnya "Itulah orang yang 

menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan 

orang miskin". Muhammad Abduh menjelaskan daripada arti 

tersebut dengan orang yang mengusir si yatim atau mengeluarkan 

ucapan-ucapan keras ketika i a  datang kepadanya meminta sesuatu 

yang diperl ukan, di karenakan kondi sinya yang lema h dan keadaan 

yang lebi h buruk darinya. Abduh menggam barkan kondisi seorang 



anak yatim sebagai kelemahan dan keperluan kepada pertolongan. 

Maka barangsiapa yang rnenghinanya, ia telah menghina setiap 

manusia yang lemah, dan rneremehkan setiap yang memerlukan 

pertolongan. Maka dari itu orang yang mendustakan agama adalah 

orang yang tidak mau mengakui hak orang lain. 

Adapun sifat lain dari si pendusta agarna adalah disebutkan 

pada ayat selanjutnya yaitu, orang yang tidak mau mengajak dan 

menganjurkan orang lain untuk memberi makan kaum miskin. 

Dengan demi kian dapat disimpulkan bahwa seorang 

pendusta agarna adalah orang-orang yang melecehkan hak-hak 

kaum dhu'afa disebabkan kesornbongannya, dan yang bersikap 

bakhil dengan tenaganya untuk mengajak kaum hartawan agar 

menyisihkan sebagian harta mereka unhrk kaum yang memerlukan 

pertolongan. Terutama bagi mereka yang tidak memiliki 

kemampuan untuk memenuhi keperluan hidup mereka sehari-hari, 

atau ketrampilan yang dapat menghasilkan kecukupan untuk 

keluarganya. 

Ayat keempat sampai dengan ayat terakhir rnerupakan 

penjelasan penjelasan dari ayat kedua dan ketiga, yakni dapat 

dikatakan sebagai ciri-ciri dari orang yang mempunyai sifat atau 

orang yang tergolong sebagai pendusta agama. Dalam 

penafsirannya Muhammad Abduh menggunakan kata dan bahasa 

yang mudah dipahami dan jelas, juga mengkaitkannya dengan 



real i tas kehidupan sosial. Maka dari itu Abduh memaknai ciri-ciri 

orang yang mendustakan agama adalah, Pertoma, orang yang 

melaksanakan sholat tetapi tidak menyadari hakekat dari 

sholatnya. Mereka lalai akan apa yang mereka baca dan mereka 

lakukan. Melakukan ruku' dalam keadaan lalai &an ruku'nya dan 

melakukan sujud dalam keadaan lalai akan sujudnya. Orang yang 

seperti itulah Abduh menggambarkannya seperti orang yang 

berjalan dijalanan namun seperti omng linglung yang tidak 

menyadari tujuan sebenamya dari pe rjalanan itu. Kedua, orang 

yang mengejakan sesuatu (ibadah) yang dapat dilihat orang lain 

sementara mereka tidak rnenghayati ruh dari ibadah tersebut. 

Kefiga, orang yang enggan memberikan suatu bantuan kepada 

orang yang memerlukan dan tidak mau peduli dengan keamanan 

dm ketentraman orang lain. 

Dengan demikian dengan jelas dapat disimpulkan ciri-ciri 

orang yang mendustakan agama secara umurn adalah pelecehan 

terhadap hak-hak kaum dhu'afq ketidakpedulian terhadap 

penderitaan orang-orang yang terdesak oleh kebutuhannya, 

kecintaan yang berlebihan terhadap harta, yang mendorong kepada 

egoisme, keangkuhan din dengan kekuatan dan kekuasan yang 

dirniliki, serta keengganan memberikan suatu kebaji kan kepada 

rnereka yang berhak menerimanya. 



2) Penafsiran Quraisy Shihab 

Dalam tehnik penafsirannya, Quraisy Shihab mengambil 

beberapa langkah, yai tu: Pertoma, menyajikan uraian penafsiran 

dengan mengikuti urutan surat menurut urutan rnushab dari yang 

pertama kepada kepada yang beri kuhya. Seperti pada surat 

Quraisy dijelaskan bahwa Allah SWT memberi anugerah pangan 

kepada manusia (dalam arti mempersiapkan lahan dan sumber daya 

alam sehingga dengan anugerah itu mereka tidak kelaparan). 

Sedang dalam surat AI-Ma'un, Allah mengecam mereka yang 

berkemampuan, tetapi enggan jangankan memberi pangan, tetapi 

menganjurkanpun tidak. Kedtia, urutan tersebut juga membuktikan 

bahwa dalam penafsirannya beliau juga menekankan aspek korelasi 

(muhasabah) antar satu ayat atau swat dengan ayai atau surat 

sebelum dan sesudahnya. Aspek atau metode tersebut dilakukan 

dengan harapan dapat rnemberi kan ilusBasi bahwa Al-Qur'an 

sebagai sebuah bangunan yang kokoh dan serasi. Yang masing- 

masing unsumya (ayat dan surat-suratnya) saling menguatkan satu 

dengan yang lainnya. Seperti smt Al-Ma'un beliau rnembaginya 

menjadi tiga bagian yang saling berbubungan." Yaitu, Perfuma 

(ayat 1-3) menjelaskan siapa yang mendustakan agama tanpa 

menj elaskan kecelakaan y ang akan menimpa rnererka. Sedang 

bagian kedua (ayat 4-5) mengandung ancaman kecelakaan yang 

Quraish Shhab, "7@r A I-Qrrr '#I A l-Karim, hlm. 624 



rnereka hadapi, tanpa menjelaskan bahwa mereka pada hakikatnya 

juga rnendustakan agama (hari pernbalasan). Dan bagian terakhir 

(ayat 6-7) penjelasan tentang siapa yang dinilai Al-Qur'an 

melalaikan makna dan tujuan sholat (pada ayat 4-5). 

Ketiga, menekankan pembahasan tentang arti kosa kata, 

susunan radaksi, serta mengungkapkan pendapat-pendapat para 

ahli dalam bidang kebahasaan sebelum menafsir suatu ay at. 

Penekanan pembahasan arti kosa kata beliau lakukan pada swat 

AI-Ma'un seperti pem ahaan kata: Ad-Din, Al- Yorim, Afh- Thu 'ant, 

Al-Miskin, A/-Mushallin, dan seterusnya sampai lafald A/-Ma'un. 

Contoh Ad-Din menwtnya "menuntut adanya kepercayaan kepada 

yang ghaib", termasuk janji-janji Allah untuk melipatgandakan 

anugerah-Nya kepada setiap orang yang memberi bantum. Al- 

yafirn, mencakup semua orang yang lemah dan membutuhkIan 

pertolongan. I 'ha 'am, kewaji ban menganj urkan memberi makan. 

AI-miskin sebagai orang yang membutuhkan. Dan Al-Mu 'un sendiri 

beliau memaknainya dengan sesuatu yang kecil dan dibutu hkan. 

Sebagai batasan dan parameter beliau berfikir, Shihab juga 

rnempertim bangkan pendapat-pendapat para ahli, seperti 

pernaknaan Iafadz riya. 

Keempaf, banyak memasukkan kaedah-kaedah kebahasaan 

dalam penafsiran. Seperti lafadz Ihabrn mempunyai arti yang 

sangat berbeda dengan lafald iih 'am. 



Dari langkah-langkah diatas dalarn penafsirannya dengan jelas 

menekankan metode muhasabah. Penafsir menyebutnya dengan istilah 

metode rnaudhu 'i (ternati k) atau huhidi ( k e ~ a t u a n ) ~ ~ .  

Shihab menafsirkan surat Al-Ma'un yang merupakan anjuran 

berpartisipasi dan ancaman terhadap seseorang untuk ikut merasakan, 

memikirkan, dan mendorong pihak lain memikirkan rnasalah kerniskinan 

2. Tinjauan tentang Anak Yatim 

a. Pengerfian Anak Yatim 

1) Secara Etimologi 

Kata yatim berasal dari bahasa Arab yang bentuk fi'il 

madhtnya yaitu yatima, dan f i ' i l  mudari'nya yaitu yairimu yang 

berarti rnenyendiri , mengurangi, rnen~~erlambat,'~ juga bisa berarti 

Iemah, leti h, ter~e~as. '~  Kernudian terbentuk isim mashdar yaitu, 1 ) 

Yufmun, altinya sedih, duka." 2) Yufmm, yang berarti keyatiman, 

kesendirian, hajat, atau keperluan.= Sedang bentuk isim fa'ilnya 

ialah yufin~ yang mempunyai arti anak yatim yang sendirian, 

mutiara yang sangat berharga dm tiada bandingannya." 

22 Quraish Shihab, "IYmtlmr At-Qrrr'ml. Tafsir Maud/;r~ 'i aras Pelhgai Persmlat~ 
Urnor", pandung: Penerbity Mizan, 1996), hlrn. xii 

23 Louis Ma'luf, Al-Mr1141dfr 'At-Llrgoh wu A ' I ~ I I ,  (Beirut: Dar aI-Mantiq, 1987), hlrn. 
923. 



3) Secara Terminologi 

Ar-Ragib al-Asfahani berpendapat istilah yatim bagi manusia 

digunakan untuk orang yang ditinggal mati ayahnya dalarn keadaan 

belum dewasa, sedangkan bagi hewan yang disebut yatim adalah 

yang ditinggal mati oleh i n d ~ k n ~ a . ~ ~  

Ibnu ~anzur?~ mengemukakan bahwa yatim ialah anak yang 

ditinggal mati oleh ayahnya ketika ia belum dewasa, apabila 

ditinggal mati oleh ibunya disebut al-' Aju'i, sedangkan apabila 

ditinggal rnati oleh kedua orang tuanya disebut al-Latim. 

M. Quraisy  hih ha by berpendapat bahwa secara umurn istilah 

yatim bagi anak manusia adalah seorang yang belurn dewasa dan 

telah ditinggal mati oleh ayanhnya. Ta dinamai yatim karena ia 

bagai kan sendirian, tidak ada yang mengurusnya atau mengulurkan 

bantuan kepada . 

Rasyid ~ idho? '  mengartikan istilah yatim secara bahasa ialah 

anak yang telah ditinggal rnati oleh ayahnya secara mutlak, 

sedangkan secara 'urf, ahli fikih yang disebut yatim ialah seorang 

yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelurn ia dewasa, maka ketika 

ia telah dewasa hilanglah predikat keyatimannya. 

2 11 Ar-Rqib al-Asfahani, Mu *rn M~rfiadul AI-Fat al-Q~fr 'ail, (Beirut: Dar al-Fikr, t . th), 
hlm. 575. 

F I  Ibnu Manzur, Lisnrr al-Arab, (Beirut:: Dar a1 Kutb al-'Ilrniyah, t.th), XII: 645.  

30 M. Quraisy Shihab, IaJlrir a/-Qrir 'arr 01-Karim, hlrn. 8 19. 

'' Muhammad Rasyid Rid ho, T d i r  al-Qur 'mr a/-Hakim W y a b i r b i  7irfsirol-Ma11m, 
(Beirut: Dar al-Ma'arif htibaa'at wa an-Nash, t.th), IV: 345. 



Menurut Syafi'i dm Hambali kedewasaan seorang anak laki- 

laki dan perempuan adalah pada usia lima belas tahun, sedangkan 

Mali ki menyatakannya pada usia tuj uh belas tahun, sementara 

Hanafi menetapkan usia baligh bagi anak laki-laki adalah pada usia 

delapan belas tahun, sedangkan anak perempuan pada usia tujuh 

belas tahun, sebab pada usia tersebut seorang anak laki-Iaki dapat 

rnimpi mengeluarkan sperm% rnenghamili, atau mengeluarkan 

mani (diluar mimpi), sedang seorang perempuan sudah 

mendapatkan haid dan bisa h a r n i ~ . ~ ~  Rasyid Ridha rnenarnbal~kan,~~ 

kedewasaan seorang anak disamping diukur dengan kemampuan 

fisiknya (bagi anak laki-laki ditandai dengan bemimpi 

mengeluarkan mani dan datangnya haid bagi anak perempuan), 

juga diukur dari tingkat kecerdasannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisa, 4: 6 

Dan ujilah anak yat im itu sampai mereka cukup umur untuk kawin 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serah kanla h pada mereka harta-hartanya. 

Muhammad Jawad Maghniah Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera Basritaman, 
1996), hlm. 3 17-3 18. 

3s Muhammad Rasyid Ridha., Tdik Al-Qtrr'orr, Vm: 190. 

34 Depag, Al-Qfrr 'mr &I Terjemdtlya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara: 1 993), h. 1 1 7. 



Di Indonesia dikenal juga istilah yatim, yang berarti anak 

yang ditinggal mati oleh ayah atau ibunya, sedangkan apabila 

ditinggal oIeh kedua orang tuanya disebut "Yorim piof u".35 

Istilah yatim piatu hanya dikenal di Indonesia, sedangkan 

dalarn literatur fiqih hanya dikenal istilah yatim saja.'"adahal 

perhatian terhadap yatim piatu sernestinya harus diutamakan 

karena lebih menderita. Dalam rnemaharni kasus tersebut h m s  

digunakan suatu metode yang dalam wacana ushul fiqih disebut 

Maburn al-M uwafaqah Fatwa al-Khitab (pemahaman yang sej alan 

dengan yang disebut, tetapi yang tidak disebut lebib ~tama).~' Hal 

ini disebabkan karena anak yatim piatu lebib memerlukm santunan 

daripada anak yatim. 

b. Pa~ldangan Islam terhadap A~rak Yatim 

1) Kedudukun Anak Yatim 

Al-Qur'an mempunyai perhatian khusus terhadap anak yatim, 

tidak kurang dari dua puluh tiga kali al-Qur'an menyebutnya dalam 

berbagai konteks. KeseI umhan ayat-ayat tersebut mernerintahkan 

kepada kaum muslimin untuk menyantuni, membela, dm 

melindungi anak yatim. Hal ini disebabkan karena pada diri anak 

. . j5 J.S Badudu, Kamrrs Be- BaI~aw Itrdorresia, (Jakarta: Sinar Harapan, 19941, hlm. 
1633. 

'6 Dewan Redaksi, Ejrsiklopedi It~dortesia. acr ik l~pdi  J.slam, (Jakarta: Ic h tiar Baru Van 
Hoeve, 19931, Hrn. 206-207. 



melindungi anak yatim. Hal ini disebabkan karena pada diri anak 

yatirn terdapt beberapa kelemahan dan kekurangan yang 

memerlukan pihak lain untuk rnembant~.~" 

Al-Qur'an juga menyatakan secara tegas, orang-orang yang 

memakan ham anak yatirn sesungguhnya ia telah rnemakan api 

neraka, dan kelak akan dimakan oleh ~ ~ e r a k a . ~ ~  Baik anak yatim 

yang mempunyai harta atau tidak, keduanya hams dimuliakan. 

Hak-haknya hams diakui dengan cara memelihara, mendidik, dan 

membinanya menjadi anak yang berguna didalarn masyarakat. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 177 Allah menjelaskan tentang 

hakekat kebajikan dan sifat-sifat orang yang berbuat kebajikan. 

Pertuma, keimanan hams sejati dan mumi. Kedua, keimanan 

tersebut diaplikasikan dalam amal perbuatan yang nyata terhadap 

sesama. Dan ke~igu, kebajikan akhlak , yaitu tingkah laku yang 

mencenninkan keimanan tersebut. Keimanan yang diaplikasikan 

dalam amal perbuatan yang nyata terhadap sesama, diantaranya 

dengan cara memberi kan harta yang dicintainya kepada anak 

yatim, 

DaIam swat al-Baqarah tersebut juga terkandung dua nilai 

ibadah, yaitu "ibaduh mahdhah", yang khusus ditujukan kepada 

Allah, ibadah yang menyangkut hubungan vertikal antara manusia 

38 Yunahan Ilyas, Mc~yol~littri Atlak Yolim, dalarn Suara Muhammadiyah, (Januari: 1 999). 
hIm. 24. 



dengan Allah, dan "ibadah ghuiru muhdhuh", yaitu ibadah yang 

menyangkut hubungan horizontal antara sesamq dalam ha1 ini 

terkandung ni lai-n i lai sosi al kemasyarakatan. 

Menurut Jalaluddin ~ahrnat?' penekanan ibadah sosial lebi h 

besar daripada ibadah ritualnya, dengan beberapa alasan: 

a) ApabiIa dikembalikan kepada ciri-ciri orang yang bertaqwa, 

maka ibadah sosialnya lebih baik daripada ibadah ritualnya. 

b) Apabila ibadah ritual bersaman dengan ibadah sosial, maka 

dianjurkan mendahulukan ibadah sosial, seperti Nabi 

Muhammad SAW pernah melarang membaca swat yang 

panjang dalam sholat be jama'ah. 

c)  Apabila dalam ibadah sosiaI ada kecacatan, seperti menyakiti 

orang lain, maka hams langsung meminta maaf kepada orang 

yang bersangkutan. Berbeda dengan cacat dal am i bada h ritual, 

maka untuk menutupi kecacatannya dianjurkan untuk berbuat 

sesuatu yang bersifat sosial, misalnya rnelanggar larangan 

dalam puasa, salah satu tebusannya adalah rnemberi makan 

orang miskin (sosial). 

2) Pemelihuraan Anuk Yarim 

Dalam al-Qur' an anak yatim mendapat prioritas sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Fazlur Rahman, diantxa Major Themes 

AI-Qur'an ialah membela, menyelamatkan, membebaskan, dan 

40 Jalaluddin Rahmat, Xetrrmrpt~-Re~~tt~~ga~~ Sr@stik, (Bandung : Mizan , 1 994), Mm. 25 8. 



melindungi kaum dhu'afa. Diantara kelompok dhu'afa inilah posisi 

an& yatim. Bila al-Qur'an menyebut kelompok dhu'afa an& 

yatim sering menduduki w t a n  pertama.J' 

Perhatian al-Qut'an kepada anak yatim telah ada sejak wahyu 

pertarna turun?' disaat Nabi Muhammad SAW dilahirkan dalarn 

keadaan yatim, ayahnya Abdullah bin Abdul al-Muthalib 

meninggal di Madinah ketika Nabi masih dalarn kandungan 

ibunya. 

Mengums anak yatim adalah 'Ytrdhu krfqvoh" bagi umat 

Islam, jika telah ada yang mengurusnya maka yang lain bebas dari 

kefardhuan, tetapi jika belum ada yang melahkan rnaka semua 

y ang mengetahui ha1 tersebut berdosa karena melahirkan 

kemiskinan yang merajalela. Akan tetapi jika sudah ada yang 

mengurus, yang lainpun masih berhak ikut mernbantu, jika ha1 itu 

memugkinkan dan menambah lebih baik. Jadi yang berkewajiban 

memelihara anak yatim ialah kembatnya sendiri, kaum muslimin, 

dan pernerintah. 

Pemeliharaan anak yatim daIam al-Qur'an adalah: 

menyantuni anak yatim yaag miskin, memelihara harta an& yatim 

(bagi yang mempunyai harta), mernelihara kondisi kejiwaan anak 

yatim, dan mendidik anak yatim. 

" Ldaluddin e a t ,  Islam Allert~alG (Bandung: Mian, 1998), hlm. 85. 

Maulana Muhammad Ali, Qtrrwcal St~ci, t e j  Bachrun, (Jakana: Darul Kutubil 
Islarniyah, 1979), hlm. 1 17. 



a) Menyantuni anak yatim yang miskin 

Dengan memberi kan bantuan terhadapnya, terutama untu k 

rnemenuhi kebutuhan pokoknya sehari-harinya, sesuatu yang 

diberikan hendaknya harta yang dicintainya, ia berhak 

mendapatkan harts sekedarnya. Apabila ia hadir pada saat ahli 

waris rnembagikan harta warisan, ia juga memperoleh hak atas 

pembagian harka fa'i dan ghanimah. 

b) Mernelihara ham anak yatim 

Allah SWT mewajibkan para wali anak yatirn rnenjaga harta 

an& yatim dengan baik sampai harta tersebut diserahkan 

kepada anak yatim tatkala ia sudah d e w a  Allah memberi 

ketentuan yang perlu diperhatikan para wali anak yatim, yaitu: 

Perfuma, hendaknya ia bersifat ju ju  dalam mengurus harta 

anak yatim, apabila ia seorang yang kaya maka dilamg 

rnengarnbil harta anak yatim, namun apabila ia seorang fakir 

maka bo1eh rnernakan harh anak yatirn dalam batas kepatutan, 

yaitu hanya untuk memenuhi kebutuhannya, tidak berlebihan 

dan berkhianat. Kedm, hendaknya ia mengembangkan harta 

anak yatim sehingga ham tersebut tidak cepat habis digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan anak yatim. Ketiga, para wali 

dilarang menikahi anak yatim hanya karena ingin menguasai 

harta anak yatim. 



c)  Memelihara kondisi kejiwaan anak yatim 

Dengan mernperlakukannya seperti keluarga sendiri, ia harus 

diperlakukan dengan penuh kasih sayang, jangan bersikap 

kasar, mencaci atau menghinanya. 

d) Pendidikan anak yatim 

Dengan mendidik akhlak anak yatim dan mengajarkan ilmu- 

ilmu yang hams ia ketahui, menyekolahkan kejenjang yang 

lebih tinggi jika itu mernungkinkan. 

3. Ti~rjauan tentang kerniskinan 

a. Pengedian kemiskinan 

Kemiskinan adalah kondisi deprivasi (kehilangan) terhadap 

surnber-sumber pemenuhan kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, 

papan, kesehatan, dan pendidikan da~ar. '~  

Menurut Revrison Baswir, ia membagi definisi kemiskinan 

menjadi 2 (dua), yaitu kemiskinan relatif dan kemiskinan absolut. 

Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang dilihat berdasarkan 

perbandingan anbra suatu tingkat pendapatan dengan tingkat 

pendapatan lainnya. Seseorang yang tergolong kaya &lam suatu 

masyarakat tertentu, bisa jadi merupakan orang miskin dalam 

rnasyarakat lain. Masalah kerniskinan relatif ini sebenamya lebih tepat 

disebut sebagai masalah kesenjangan, bukan masalah kerniskinan. 

'' Barnbang Sudi byo d kk, Kemi~kirmrr &/I Kesetgat~gm~ di Zrrdmresia, (Yogyakmta: 
Aditya Media, 19951, hlm. 9. 



Sedangkan kemiskinan absolut adalah suatu keadaan 

kemiskinan yang ditentukan dengan terlebih dahulu menetapkan garis 

tingkat pendapatan minimum. Orang-orang yang berpendapatan diam 

tingkat pendapatan minimum tersebut dikategorikan, bukan orang 

miskin. Sedangkan orang-orang yang berpendapatan kurang dari itu 

disebut orang mishn." 

Sedangkan menurut Sunyoto Usman mengenai konsep 

kemiskinan paling tidak, ada tiga konsep kemiskinan, yaitu: 

kemiskinan absolut, kemiskinan relat if, dan kemiskinan s ~ b ~ e k t i f . ~ ~  

Pada dasarnya pengertian konsep kemiskinan relati f dan konsep 

kemiskinan absolut menurut Sunyoto dm Revrison Baswir adalah 

sama, hanya saja Sunyoto manarnbahkan konsepnya tentang 

kemiskinan dengan konsep kemiskinan subyektif, yaitu konsep 

kemiskinan yang dirurnuskan berdasarkan kelornpok miskin itu 

sendiri. Konsep ini tidak mengenal a faed yardstick (ukuran kesuli tan) 

dan tidak memperhitungkan the idea of reluf i ve sfund~r (pemi kiran 

ukuran relatif). Kelompok yang menurut kita berada di bawah garis 

kemiskinan, boleh jadi tidak menganggap dirinya miskin (demi kian 

pula seba~ikn~a).'" 

* Revrison B wwir, Ager~da Ehttomi Kerakyahtl, (Yogyakarta: Pm taka Pelajar 
Beke jasama dengan IDEA, 1997), hlm. 18- 19. 

" Sunyo to Usman, Pembar~gr~tiat~ dm# Petlberdqwa~; Mayaraht, (Y ogyakarta: Pus taka 
Pelajar, 1998), hlm. 125. 



Musa Asy'arie dalam bukunya Islam: Etos Keja dan 

Pemberdayaan E konomi Umat, menya takan bahwa: 

'Kemiskinan sebagai reali tas kehidupan, selalu digambarkan sebagai 
suatu keadaan kehidupan yang kekurangan, lemah, dm tidak 
berkecukupan ddam memenuhi kebutuhan hidupnya, bai k dal am 
pengertian spiritual maupun material. Kemiskinan spiritual 
menggambarkan si tuasi ke hidupan bathin seseoraog yang tidak pernah 
merasa puas dengan apa yang dirniliki dm diperolehnya, yang selaIu 
ti& mencukupi untuk mernenuhi keinginan clan kebutuhannya. 
Agarna menyebutnya sebagai orang yang tidak bersyukur atas nikmat 
Tuhan. Sedangkan kemiskinan material bersifat ekonomis, yaitu 
penghasilan yang diperolehnya sangat rendah, sulit untuk memenuhi 
kebutuhan fisik rninirn~m".~' 

Menurut Ginanjar Kartasasrnita, sekurang-kurangnya terdapat 

empat teori penyebab kerniskinan, yaitu: 

a) Rendahnya taraf pendidikan. Taraf pendidi kan y ang rendah 
mengakibatkan kernampuan pengembangan diri terbatas, j uga 
menyebabkan sernpitnya Iapangan ke rja yang dapat dimasuki. 

b) Rendahnya derajat kesehatan. Taraf kesehatan dan gizi yang 
rendah menyebabkan rendahnya daya tahan fisik, daya pikir, dan 
prakarsa. 

c) Terbatasnya lapangan kerja. Keadaan kemiskinan karena kondisi 
pendidikan dan kesehatan diperberat oleh terbatasnya lapangan 
peke rj aan. 

d )  Kondisi keterisolasian. Banyak penduduk misk in, secara ekonomi 
tidak berdaya karena keterpencilan dan keterisola~ian.'~ 

Jadi kemiskinan yang dimaksudkan oleh penulis disini adalah 

tidak dimili kinya kemampuan untuk mernenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sehingga kesejahteraanpun tidak dirasakan. 

47 Musa Asy'arie, Elos Krrjo dm1 Pemberdqwan rdotlomi Umar. hlm. 26. 



b. Dimemi kem'skimn don faktor penyebab kem'skinan 

Dimensi kerniskinan dapat dibedakan menjadi tigq yaitu: 

kemiskinan natural, kemiskinan kultural, dan kemiskinan struktura~.~" 

Sedangkan faktor penyebabnya adalah: 

1 )  Kemiskinan natural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh 

faktor-faktor alarniah seperti karena cacat, sakit, lanjut usiq atau 

karena bencana alam. 

2) Kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh 

faktor budaya seperti malas, tidak disiplin, dan lain sebagainya. 

3) Kemiskinan struktural adalah kemiskinan ymg disebabkan oleh 

faktor-faktor buatan manusia seperti dish busi asset produktif yang 

tidak merata, kebijakan ekonomi yang tidak adiI, korupsi, dan 

kol usi serta tatanan pere konomian dunia yang cenderung 

menguntungkan kelom pok masya rakat tertentu. 50 

Sedan&-an menuru t Sunyoto, kemiskinan dari perspektif 

kultural, mendekati masalah kemiskinan pada tiga tingkatan analisis: 

individual, keluarga, dan masyarakat. Pada tingkat individual, 

kemiskinan ditandai dengan sifat yang lazim disebut a strongfeeling 

or marginalip seperti: sikap parochial, apatisme, atau pasrah pada 

nasib, boros, tergantung, dm inferior. Pada tingkat keluarga, 

kerniskinan di tandai dengan j umlah anggota keluarga yang besar dan 

" Revrisor B b r ,  Agenda Ekvnomi, hlm, 18. 

'O Ibid., hlrn. 2 1. 



pee rrnion or consensual murriages. Dan pada tingkat masyarakat, 

kemiskinan terutarna ditunjukkan oleh tidak terintegrasinya kaum 

miskin dengan institusi-institusi masyarakat secara efektifd51 

Menurut H. Amidhan, ia mengatakan bahwa faktor utama 

penyebab kemiskinan adalah sikap berdiarn diri, enggan atau tidak 

dapat bergerak dan benr~aha.'~ 

c. Palulangatl Islam rerhadap Kemr'skinon 

Islam menolak pandangan kelom pok yang memuja kemiskinan 

pada khususnya dan pola kehidupan rnanusia pada umumnya. 

Kemiskinan adalah suatu ha1 yang sangat berbabaya terhadap 

individu maupun masyarakat, aqidah dm kepercayaan, pikiran dan 

k e b ~ d a ~ a a n . ~ ~  Hal tersebut sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 

1 ) Kemiskinan membahayakan Akidah 

Kemiskinan adalah ancaman yang serius terhadap aqidah, 

khususnya bagi kaum miskin yang bemukim dilingkungm kaum 

berada yang berlaku aniaya. Terlebih lagi jika kaum dhu'afa ini 

bekeja dengan susah payah sementara golongan kaya hanya 

bersenang-senang. Dalam kondisi seperti ini, kemiskinan dapat 

Sunyoto Usmaq Pembangunan, hlm. 128. 

52 Amidhan, f i~rtr~r~ar~ Islam Tedang Penar~gguim~gm~ Ketniskirrat, ( ' f i ~ l j o ~ u ~ ~  Ko~lsep AI- 
Q~ir  '~JI ) ,  dulum Dakwah dm1 Pet~gctrlmm~ Kerniskilran editor Nadjrnuddin dkk, (Jakarta: CV. 
Guna Aksara kjasarna densan FKLD (Forum Komunikasi Lembaga Dpkwah), Tingkat Pusat, 
19961, hlm. 18. 

53 Yusuf Qardhawy, Kousep Isim d o h  Met~get~iaskar~ Kerniskit~m, (Surabaya: PT. 
Bina Ilmu, I996), hlm. 13. 



menebarkan benih keraguan terhadap kebijaksanaan IIahi 

mengenai pen bagian rizki . 

Akidah kemiskinan dan ketimpangan sosial, bisa timbul 

penyimpangan aqidah. Sebagaimana sabda Rasulullah: 

"Kemiskinar~ bisa mengakibatkan kekufiran ". 

2) Kerniskinan membahayakan eti ka dan moral 

Selain berbahaya terhadap aqidah dan keimanan, kemiskinan pun 

berbahaya terhadap etika dm moral. Kernelmtan dan 

kesengsaraan seseorang khususnya apabila ia hidup di lingkungan 

golongan kaya y ang tamak, sering mendorongnya melakukan 

ti ndakan pelanggaran. Sebuah ungkapan menye butkan "rintihon 

perut Iebih hebut daripada rintihn hati nurani". Lititan 

kesengsaraan pun bisa mengaki batkan seseorang meragukan nilai - 

nilai etika dan agama. 

3) Keniskinan mengancam kestabilan pemikiran 

Malapetaka kefakiran dan kemiskinan tidak hanya terbatas pada isi 

ro hani dan akhlak. Bahayanya j uga mengancam sisi pemikiran 

manusia. 

Diriwayatkan dari Imam besar Abu Hanifah bahwa beIiau berkata: 

"janganiuh kdau minfa farwa kepadu orang yong dulam 

rumuhnya lidok adu gundurn ". Maksudnya j angan rnerninta 



petunjuk kepada orang yang sedang kacau pikirannnya. Menurut 

ilm u j iwa, tekanan (stress) berat berpengaruh terhadap kehalusan 

perasaan dan ketaj aman pi kiran. 

4) Kerniskinan rnembahayakan keluarga 

Kerniskinan merupakan ancaman terhadap keluarga, baik dalam 

segi pembentukan, kel angsungan, maupun keharmoni sannya. 

Kita saksikan betapa tekanan kemiskinan kadang-kadang 

mengalahkan nilai-nilai moral. Ia dapat rnernisahkan seorang suami 

dengan istnnya. 

Selain it y kemiskinan bisa merenggangkan hubungan antar 

angngota suatu keluarga. Bahkan, kadang-kadang memutuskan tali 

kasih sayang diantara mereka. Al-Qur'an mencatat fakta sejarah 

yang mengerikan, yaitu sebagian orang tua mengorbankan buah 

hatinya karena IiIitan kemiskinan atau karena takut terhadap 

kemiskinan, dengan keras Al-Qur;an menentang tindakan ini dan 

mengancam pelakunya dengan hukuman berat. Firman Allah SWT 

dalarn Al-Isra: 31 

"... janganlah kamu mernbunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan. Karni memberi rizki kepadamu dan kepada msreka 



5 )  Kemiskinan mengancarn rnasyarakat dan kestabilannya 

Kemiskinan berbahaya terhadap keamanan dan kestabilan 

masyaraka t. 

Orang bisa befloleransi jika kemiskinan yang melilitnya 

disebabkan oleh sedih tnya surnber penghasilan dan banyahya 

jumlah penduduk. Tetapi lain halnya jika kerniskinan itu 

disebabkan oleh tidak adanya pemerataan, keserakahan dari 

segol ongan orang, dan berfoya-foyanya sekelornpo k kecil 

masyarakat diatas penderitaan orang banyak. Kemiskinan semacam 

ini akan menimbulkan karesahan dan keguncangan ditengah 

rnasyarakat. Ia dapat memutuskan tali kasih sayang dan 

persaudaraan antar anggota masyarakat. 

d Upaya pengerttarun kerniskinan 

Kemiskinan telah menciptakan ketidakberdayaan dalarn 

berbagai kehidupan manusia, sosial, ekonomi, politik, hukum, 

pendidikan, dan budaya. Dan tidak ada faktor penyebab tunggd dalam 

kemiskinan. Karena itu, penanggulangannya juga tidak dapat 

diiakukan dengan pendekatan yang tunggal, diperlukan adanya 

pendekatan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan 

dari berbagai aspek k e h i d ~ ~ a n . ~ ~  

54 Musa Asy'arie, El03 Kerja, hlrn. 30. 



Dalam kaitanny a dengan pengentasan kemiskinan, H. Amidhan 

mengungkapkan daIam bukunya "Dakwah dan Pengentasan 

Kerniskinan", sebagai berikut: 

Banyak cara yang diajukan Al-Qur'an untuk diternpuh dalam 

rangka mengentaskan kemiskinan, secara garis besar dapat dibagi pada 

tiga ha1 pokok: 

1 )  Kewajiban terhadap setiap individu, tercermin dalam kewajiban 

bekerja dan berusaha 

Kerja dan usaha merupakan cara pertama clan utama yang 

ditekankan oleh kitab Al-Qur'an, karena ha1 inilah yang sejalan 

dengan naluri manusia sekaligus kehormatannya. 

2) Kewajiban orang lain tercermin pa&: 

a) Jaminan satu rumpun keIuarga 

Boleh jadi karena satu dan lain ha1 seseorang tidak marnpu 

memperoleh kecukupan untuk kebutuhan pokoknya. Al-Qur'an 

dalam ha1 ini datang dengan konsep kewajiban mernberi nafkah 

kepada keluarga atau dengan istilah lain jaminan antar satu 

rumpun keluarga sehingga setiap keluarga hams saling 

menjamin dan mencukupi. 

b) Jaminan sosiaI dalam bentuk zakat dan sedekah wajib 

Dalam pandangan hukum Islam zakat harta yang diberikan 

kepada fakir miskin minimal hams dapat memenuhi 



kebutuhannya selarna setahun, bahkan menurut Imam Syafi'i, 

menutupi kebutuhan hidup mereka seurnur hidup. 

Memenuhi kebutuhan tersebut dapat berupa modal kerja sesuai 

dengan keahlian clan ketrampilan masing-masing yang ditopang 

oleh peningkatan kualitasnya. Hal ini yang perlu dicatat bahwa 

pakar-pakar Islam rnenetapkan bahwa kebutuhan pokok 

dimaksud mencakup kebut uhan sandang, pangan, papan, 

sexsual, pendidikan, dan kesehatan. 

c)  Kewajiban Pemerintah 

Pemerintah j uga berkewaj i ban mencuhpi se tiap kebutuhan 

warga negara, melalui sumber-sumber dana yang sah. Yang 

terpenting diantaranya adalah pajak, baik dalam bentuk pajak 

perorangan, tana h atau perdagangan, maupun pajak tambahan 

l a i ~ y a  yang dite tapkan pemerintah bi la sumber-sumber 

tersebut diatas belum r n e n ~ u k u ~ i n ~ a . ~ ~  

4. Tinjaua n tentmrg Pef~gembangat~ Mryara kat Islam 

a) Pengertian masyarakat Islam 

Banyak tokoh Islam yang berbicara tentang cita-cita Islam, 

tetapi sering terbawa oleh situasi masanya. Padahal harus dibedakam 

antara doktrin Islam dan konsepsi manusia. Perlama, doktrin Islam 

bersifat sakral dan pasti kebenarannya, karena datang dari Yang Maha 

Kuasa, sedangkan konsep manusia tidak bersifat mutlak, tetapi nisbi. 



Kedua, antara konsep Islam ideal dan reaIibs kehidupan manusia h a m  

diupayakan sedemikian rupa untuk dapat diaplikasikan secara indah 

dan manusiawi demi mencapai keadilan dan kesejahteraan. 

Kenyataannya banyak umat yang tidak lagi berpegang pada Al-Qur'an 

dan Hadits. 

Menurut Jalaluddin Rahmat, dalarn perspektif yang lebih luas 

dan komplek, setidakny a terdapat lima cara dalam mendefinisikan 

masyarakat Islam atau umat Islam, khususnya di Indonesia. 

1) Umat Islam didefinisikan sebagai himpunan orang yang 

menyatakan diriny a sebagai pemeluk agama Islam. Artinya umat 

Islam Indonesia adalah mayoritas yang arnat heterogen dm varian 

yang agak rumit. Diantara mereka bo1eh jadi hanya pemeluk Islam 

secara nominal dan tidak tahu apa-apa tentang Islam. 

2) Umat Islam didefinisikan sebagai himpunan orang yang sudah 

menjalankan ri tus-ribs keagamaan atau upacara-upacara i badat, 

seperti sholat, shaum, dan naik haj i .  

3) Umat lslarn adalah himpunan orang yang memiliki pengetahuan 

yang memadai atau lebih dari itu tentang ajaran-ajaran Islam. 

4) Umat lslarn adalah himpunan orang yang berusaha mengatur 

perilakunya di tengah-tenga h masyarakat sesuai dengan aj aran- 

ajaran Islam. 

5 )  Umaf Islam adalah orang yang terlibat secara ideologi dengan 

ajamn Islam. Dalarn pandangan kelompok ini, Islam tidak semata 



sebagai sebuah sistem keyakinan tetapi bahkan dijadikan dasar 

dalam memandang persoalan dunia. Mereka umurnnya di kenal 

sebagai kelornpok f~ndarnentalis.~~ 

Definisi yang sangat varian tersebut akan berkaitan pada proses 

pembentukan masyarakat Islam yang ideal, serta memerlukan 

pemikiran yang serius dan kerja intelektual yang bertanggungjawab. 

Ulama sepakat bahwa dalam Al-Qur'an menetapkan dalam masyarakat 

Islam y ang ideal, paling tidak terdapat lima ha1 ciri-ciri pokok yaitu: 

(a) Te jaga agarnanya 

(b) Terjaga jiwanya 

(c) Te j aga  hartany a 

(d) Te rjaga akalnya 

(e)  Te rjaga keh~rmatann~a." 

b) Langkah-Langkah Pengembangan Masyarakat Islam 

Strategi pemberdayaan harm dilakukan melalui tiga jurusan. 

Pertarno, menciptakan iklim dm suasana yang rnemungkmkan 

potensial masyarakat berkembang (enabling), titik tolaknya adalah 

pengenalan bahwa sikap manusia, setiap masyarakat rnempunyai 

potensi yang dapat dikembangkam dalam m e m b a n p  daya yaitu 

mendorong (encourgs), rnemotivasi dan membangkitkan kesadaran 

56 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safe'i, Petlgembmrgmr Mmyarak.1 Islam: 
Dori Ideologi Sirateg mmpai Tradisi, (bandung: Rasda K q a ,  2001 ), hlm. 1 3 - 14. 

'' Farid Achmad Qkbah, Cita-Cifa Islmn dalani Membetthrk Mayaraknt Qrrr 'mri, diarnbi 
dari http: Ilwww. Al-1slam.Or.Id ./artikellarsip100000080. h t d ,  hlm. I . 



akan kernampuan yang djmilikinya. Keduu, memperkuat potensi atau 

daya yang dimiliki masyarakat (empowering) Penguatan ini melalui 

langkah nyata dm menyangkut berbagai peIuang (oppurruni~ies) 

membuat mereka menjadi berdaya yaitu peningkatan pendidikan, 

informasi dan 1 apangan ke j a. Ketigu, memberdayakan berarti 

me1 indungi dan memperha tikan kepentingan yang ]ernah agar tidak 

bertambah Iemah menghadapi yang h a t .  Dengan demikian yang 

di butuhkan adalah adanya upaya-upaya untrrk m encega h terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat terhadap 

yang lemah. 

Dalam kaitamya dengan metode pemberdayaan Ginanjar 

Kartasasmita rnenggariskan t iga cam: Perfurnu, menciptakan situasi 

yang memungkinkan potensi masyarakat berkernbang. Kondisi ini 

berdasarkan asumsi bahwasetiap individu masyarakat memiliki potensi 

yang dapat dikembangkan. Hakekat kemadirian dan keberdayaan 

seseorang adalah keyakinan bahwa seseorang memiliki potensi untuk 

mengorganisasi potensi dirinya dan dapat diakses orang lain. Kedua, 

tersedianya sarana dan prasarana penunjang. Dan, Ketiga rnenjaga dan 

melindungi yang lemah agar tidak semakin lernal~.'~ 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Freire bahwa 

pemberdayaan kelompok lemah agar dapat keluar dari masalah 

hidupnya adalah dengan metode "hadap rnasalah ", y a h i  dengan car 

Ginanjar Kartasasmita, Pernbar~g,tlar, rrr~hrk Ra&f Memad~~kar~ Pcrtrrmbwhat~ &I 

Pemerataa~l, (Jakarta: CIDES, 19961, hlm. 19. 



membangkitkan kesadaran diri mtuk mengenali masalah yang 

dihadapi yang pada gilirannya akan muncul pemahaman dan 

tindakannS9 

Sernentara itu langkah-langkah yang sudah dilakukan oleh 

pengembang masyarakat masih banyak bersi fat teoritik, hanya berupa 

him bauan dan peringatan (bil-lisun), walaupun kegiatan dakwah btl- 

lisun penting dilakukan, akan tetapi bentuk kegiatan nyata yang 

langsung dapat meningkatkan harkat dan martabat kehidupan, itulah 

yang lebih menyerap simpatik dihati masyarakat. 

Apabila kita merujuk apa yang dicontohkan Rasulullah dalarn 

membangun masyarakat, setidaknya harus ditempuh tiga tahap atau 

proses pengembangan masyarakat: 

(a) Iakwin, adalah tahap pembentukan masyarakat Islam. 

Kegiatan pokok tahap ini adalah dakwah bil-lisan. Sebagai 

ikhtiar sosialisasi akidah, ukhmuh, dan ru'awun. Sasarannya 

adalah tejadinya internalisasi Islam dalarn ghiruh dan sikap 

membela keirnanan dari tekanan struktural. Selanjutnya adalah 

mengungkapkan perspektif strategi dan metodologi dakwah yang 

relevan untuk ditransforrnasikan pada masyarakat kini dan esok. 

'' Freire Paulo, Paedagogy of the oppressed, New York: The Contium Publising 
Coorporatiaon, 19g2), hlm. 61. 



(b) Tunzim, adalah tahap pembinaan dan penataan rnasyarakat. 

Pada tahap ini internalisasi dan eksternalisasi Islam muncul 

dalam bentuk institusionalisasi Islam secara komprehensi f dalam 

realitas sosial . 

(c) Taudi ', adalah tahap keterlepasan dan kernandirian. 

Pada tahap ini, urnat telah siap menjadi masyarakat mandiri 

teru tama secara manaj erial sehingga akan muncul masy arakat 

Islam yang berkualitas. Namun dernikian, pada tahap ini agarna 

hams dapat dipahami sebagai wacana kebudayaan. Karena 

bagaimanapun wahyu Tuhan akan berubah menjadi masalah 

kebudayaan begitu disentuh oleh manusia. Praktek keagamaan dm 

dakwah yang berlebihan dalam rnengunrs, Tuhan akan membuat 

agarna dan dakwah cendemg tidak manusiawi clan tidak peduli 

terhadap berbagai persoalan konkret yang dihadapi maspralat." 

H. Metode Penelitian 

1 .  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research). Artiny a data- 

datanya dari surnber-sumber kepustakaan, bai k berupa buku, jurnal, 

ensiklopedi, surat kabar, maupun yang lainnya. 

MI Lihat. Early Maghfiroh Innayati, Membangrtti Mmyaraht Islam, dalam Jumal 
Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 1l, No. I, September 2004, hlm. 43. 



2. Sumber Data 

Swnber data adalah sumber yang dapat memberikan infomasi tentang 

obyek penelitian, baik tertulis maupun Iisan. 

a. Sumber Data Primer 

Yaitu, dengan cara melihat dan mengkaj i serta mengadisis terhadap 

sumber tercetak, tertulis, dan lisan. Data-data tersebut terdiri dari: 

1) Buku tentang 17 Pokok ayat-ayat Al-Qur'an yang diajarkan K.H 

Ahmad Dahlan yang disusun oleh K.R.H Hadjid tanpa penerbit 

tanpa tahun. 

2)  Buku Falsafah K.H Ahrnad DahIan yang disusun oleh K.R.H 

Hadjid, diterbitkan oleh Siaran Yogya, tanpa tahun. 

3) "K.H Ahmad Dddan, Pemikiran dan Kepemimpinannya", disusun 

oleh M. Yusron Asrofie, Yogyakarta tahun 1983. 

b. Sumber Data S e h d e r  

Yaitu, dengan cara mengam bil ke terangan dan pendapat serta 

penafsiran yang dikemukakan oleh para sejarawan, pengamat ahli, dan 

orang-orang yang bergaul d m  mengetahui banyak tentang kehidupan 

dati tokoh yang periulis teliti. 

I) "'Riwayat Hidup Ahrnad Dahlan, Amal dan Perdjoeangannya", 

disusun oleh Junus Salam diterbitkan Depot Pengadjaran 

Muharnmadiyah. 

2) "K.H Ahmad Dahlan Reformer Islam Indonesia", disusun oleh 

Solichin Salam, Di terbi tkan Djam'anuri, Djakarta tahun 1963. 



3) "Warisan lntelektual K.H Ahrnad Dahlan dan Muhammadiyah", 

disusun oleh Abdul Munir Mulkhan, tahun 1990. 

3. Metode Analisis Data 

Selanjutnya untuk menganalisis data-data sang telah penulis 

peroleh, adalah dengan menggunakan metode henneneutika sejarah. 

Adapun metode hermeneutik adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

rnenafsirkan simbol y m g  berupa teks atau benda yang konkret untuk dicari 

arti dan maknany an6' Herrneneutika sejarah rnerupakan metodologi 

penelitian untuk memahami individu yang meny ejarah. Karenany a 

pemahaman atas sistem yang dihasilkan oleh individu adalah mutlak bagi 

sasaran tersebut. Sebab individu tidak lain adalah produk dari suatu sistem 

sosial eksternal yang menjadi basis pemahaman histories. Menurut Dithley 

hermeneuti ka sejarah ti& lain adalah mencari pernahaman dan 

interpretasi atas kegatan-kegiatan individu yang dengan sendirinya 

tersituasi kan dalam sistem-sistem eksternal dari organisasi-organisasi 

dengan nilai-nilainya sendiri yang sudah dianggap mapan, melalui tiga 

tahapan yang rne~ i~ut i :~ '  

a. Memahami sudut pandang atau gagasan para pelaku asli. 

b. Memahami arti dan makna kegiatan-kegiatan mereka pada hal-ha1 

yang secara langsung berhubungan dengan peristiwa sejarah. 

Sudarto, MerodoIqi P~et~elilimr FiIdal ,  (Jakarta: Rajawali Per% 1 996), hlm. 8485. 

62 E. Srnaryono, Hermerretdika sebr~ah Metode Frilsajaf, Edisi r evisi, ( Y ogyakarta: 
Kanisius, 19991, hlm. 49. 



c. Menilai peristiwa-perist iwa tersebut berdasarkan gagasan yang berlaku 

pada saat sejarawan itu  hid^^.'^ Melalui metode ini penulis menyelami 

konsep dan aspek pikiran untuk menangkap nuansa khas pemikiran 

K.H Ahmad Dahlan. 

I. Sisternatika Pem babasan 

Untuk memudahkan pembahasan, penulis menjabarkan pembahasan 

dalam beberapa kelornpok bab antara lain: 

Bab I, bab ini merupakan bab pendahuluan yang memberikan 

gambaran mengenai: Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegmaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka 

Teoritik, Metode Penelitian, dan Sisternatika Pembahasm. 

Bab II, bab ini akan menguraikan tentang biografi K.H Ahmad Dahlan, 

yang meliputi: Riwayat Hidup K.H Ahmad Dahlan, Latar Belakang Pedidikan 

K.H Ahmad Dahlan, Karir dan Aktifibs K.H Ahmad Dahlan, Pemikiran- 

Pemikiran K.H Ahmad Dahlan, dan Karya-Karyanya 

Bab IU, bab ini merupakan pembahasan inti yaitu, membahas tentang, 

Irnplementasi dan Manifestasi Sufat Al-Ma'un dalam Amal Usaha Sosial, 

kemudian yang terakhir adalah Relevansi Pernikiran K.H Ahmad Dahlan 

dengan Pengembangan Masyaraka t Islam 

Bab IV, bab ini adalah bab penutup yang meliputi, Kesimpulan dan 

Saran-Saran 





BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mendisknpsikan pemikiran-pemikiran K.H Ahmad Dahlan 

tentang pernbaharuannya dalam bidang sosial keagamaan yang telah 

dimani festasikan pada amal usaha Muhammadi yah, maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam skripsi ini. Lebi h jelasnya dapat penulis urai kan, sebagai 

berikut: 

1. Dari penelusuran tentang ide dan gagasan K.H Ahrnad DahIan dalam 

melakukan pembaharuan bidang sosial keagamaan, maka penulis 

meny impulkan bahwa pemi hran K.H Ahmad Dahlan sangat menekankan 

amal. Yaitu merubah pernikiran dari "mysficism" ke arah ' M i v i ~ m ' '  dari 

berfikir dan rnerenung serta mernent ingkan kebaikan diri sendiri menuju 

kearah berbuat, berarnal dan berjuang untuk kebaikan din' dan masyarakat. 

Maka untuk menyempurnakan gagasan dan pokok-pokok pikirannya 

dalarn rnelaksanakan Islam yang sebenar-benamya K.H Ahmad Oahlan 

mendirikan persyarikatan Muhammadiyah. 

2. Amal usaha adalah sebuah istilah khas Muhammadiyah, yang mempakan 

sebuah bentuk aktifitas yang dapat dilihat dan diarnbil manfaatnya. Itu 

semua merupakan bentuk manifestasi dari pemikiran K.H Ahmad DahIan 

yang selalu memikirkan dan mernperhatikan problernatika kehidupan 



sosial, diantaranya Bidang Pendidikan, Kesehatan, Panti Asuhan, dan j uga 

Bidang Tabl igh sebagai wahana penyiaran slam. 

3. Sedangkan rnanifestasi surat Al-Ma'un dalam pengembangan masyarakat 

Islam adaIah upaya penafsiran swat AI-Ma'un yang mengandung tentang 

anjuran untuk memperhatikan kaum dhu'afa, yang disesuaikan kebutuhan 

(problematika) dengan perkembangan zarnan seperti, kerniskinan, 

kebodohan, dan kemerosotan akhlak. 

B. Saran-Saran 

Dari uraian kesimpulan yang tergambar diatas, maka perlu 

disampaikan beberapa saran dan masukan sebagai antisipasi dan tindakan 

lanjut bagi pengembangan gerakan-gerakan sosial keagamaan yang bersifat 

praksis dan transformatif, terkhusus bagi Muhammadiyah dimasa-masa y ang 

akan datang. 

1 .  Pada level teoriotik &n pemikirq Muharnmadiyah dituntut untuk lebih 

rnarnpu mengembangkan ide dan gagasan beserta pengorganisasiannya 

secara lebih mobil, fleksibel dan paradigmatif dalam berfihr lebih rasional 

dan pragmatis serta menempatkan kebenaran ilmiah sebagai suatu standard 

hidup. 

2. Dalam rangka pengembangan kedepan, perlulah dilakukan upaya 

penyadaran yang serius di kalangan warga dan pimpinan Muhammadiyah 

dalarn rangka penumbuban kesadaran beragama sebagai komunitas 

muslim dalam rnelakukan pemihakan, pembelaan dan penyantunan bagi 



rnasyarakat yang tengah rnenghadapi masalah-masalah besar kehidupan 

demi keberlangsungan proses kehidupan yang lebih rnensejahterakan. 

Upaya pemihakan dan penyantunan terhadap rnasyarakat ini, hendaklah 

dipahami sebagai wujud tanggungiawab dan konskwensi dari pemaharnan 

dan pengahayatan terhadap ajaran agama yang di ya kini. 
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